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I. PENDAHULUAN
I.I. Latar Belakang
Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan keseluruhan yang bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu, serta telur yang bernilai gizi tinggi, selain itu juga meningkatkan pendapatan petani peternak, serta menambah devisa dan memperluas kesempatan kerja. Hal tersebut mendorong pembangunan sektor peternakan sehingga pada masa yang akan datang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan perekonomian bangsa. Sektor peternakan sebagai penunjang kebutuhan protein hewani yang merupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia perlu di usahakan secara maksimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani peternak (Saragih, 2001).

Berbagai upaya peningkatan produksi salah satunya melalui kegiatan peningkatan produktifitas baik melalui kegiatan penanganan khusus pada anak dan   induk,   pemberian   makanan   tambahan.   Upaya   ini   terbukti   dengan meningkatnya  populasi  ternak  di  Indonesia.  Populasi  ternak  unggas  secara nasional pada tahun 2016 dibandingkan dengan populasi tahun 2015 mengalami peningkatan dengan perincian sebagai berikut: ayam buras 294,2 juta ekor (peningkatan 3,10%), ayam ras petelur 161,3 juta ekor (peningkatan 4,09%), ayam ras   pedaging   1,6   milyar   ekor   (peningkatan   6,82%),   itik   47,4   juta   ekor (peningkatan  4,64%),  dan  itik  manila  8,2  juta  ekor  (peningkatan  2,37%). Sementara untuk populasi aneka ternak pada tahun 2016 secara umum juga mengalami peningkatan jumlah populasi apabila dibandingkan dengan populasi

pada   tahun   2015,   dengan   rincian   sebagai   berikut:   kelinci   1,2   juta   ekor (peningkatan 8,93%), puyuh 14,1 juta ekor (peningkatan 2,36%), dan merpati 2,5 juta ekor (peningkatan 14,97%). (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017).

Provinsi Nusa Tenggara Barat sebagai salah satu sentra produksi unggas di Indonesia memberikan kontribusi terhadap produksi ayam ras pedaging nasional dengan share rata rata sebesar 0,65% pertahun. Hal ini dapat dilihat dari data perkembangan populasi dan produksi ayam ras pedaging di Provinsi Nusa Tenggara Barat disajikan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Produksi Ayam Ras Pedaging di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2013-2017

	Tahun
	Populasi

(Ekor)
	Produksi

(ton)
	Persentase

(%)

	2013

2014

2015

2016

2017
	5.020.351

9.440.867

9.103.809

7.536.124

7.800.536
	4.553

8.562

8.257

6.835

7.075
	12,87%

24,46%

23,34%

19,32%

20,00%

	Jumlah
	38.901.687
	35.282
	100,00%


Sumber : Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017)

Berdasarkan tabel I di atas menunjukkan bahwa persentase produksi terbanyak pada tahun 2014 yaitu sebesar 24,46% artinya jumlah populasi dan produksi ayam ras pedaging tertinggi selama lima tahun terakhir. Dan pada tahun

2013 menunjukkan persentase produksi terkecil yaitu sebesar 12,87%.

Usaha ternak ayam ras pedaging merupakan sebagai penyedia protein hewani yang mampu menjaga kesehatan dan daya tahan tubuh manusia. Daging ayam merupakan makanan favorit menu teman nasi yang banyak disukai orang dari berbagai kalangan. Tua maupun muda, pria dan wanita, anak kecil hingga

orang dewasa  tentu  mrnyukai  daging  ayam  dan  olahannya.  Hal  ini  membuat pangsa pasar usaha ternak ayam pedaging sangat luas mencakup semua orang. Pangsa pasar bisnis ternak ayam pedaging bisa secara lembaga seperti restoran ataupun individu perorangan. Melihat peluang usaha beternak Ayam ras pedaging sangat menjanjikan membuat banyak pengusaha tertarik membuka bisnis peternakan ayam khususnya ayam ras pedaging baik dari skala besar hingga kecil. Ayam    ras  pedaging adalah jenis  ayam  jantan  ataupun betina muda berumur sekitar 6 sampai 8 minggu, yang dipelihara secara intensif, guna memperoleh produksi daging yang optimal (Rasyaf, 2004).

Perkembangan   populasi   unggas   khususnya   ayam   ras   pedaging   di Kabupaten Lombok Timur setiap tahunnya bertambah. Pada tahun 2017 peningkatan populasi terbesar dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2016 populasi ayam ras pedaging di Kabupaten Lombok Timur mencapai 1.406.627 ekor maka pada tahun 2017 populasi mencapai 2.945.674 ekor. Peningkatan populasi mencapai 1.539.047 ekor. Untuk lebih jelasnya di sajikan dalam tabel 2 berikut ini:

Tabel  2.  Jumlah  Populasi  Ayam  Ras  Pedaging  di  Kabupaten

Lombok Timur Tahun 2013-2017
	Tahun
	Populasi

(ekor)
	Persentase

(%)

	2013

2014

2015

2016

2017
	1.177.626

1.232.475

1.288.021

1.406.627

2.945.674
	14,63%

15,31%

16,00%

17,47%

36,59%

	Jumlah
	8.050.423
	100,00%


Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Lombok Timur (2018)

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa persentase populasi ayam ras pedaging di Kabupaten Lombok Timur terbanyak pada tahun 2017 yaitu sebesar 36,59% dan persentase terkecil pada tahun 2013 yaitu sebesar 14,63%.

Di Kecamatan Selong populasi jenis ternak unggas yang paling banyak adalah ayam ras pedaging yaitu 314.803 ekor pada tahun 2017. Populasi ayam ras pedaging terbanyak ketiga di Kabupaten Lombok Timur adalah kecamatan Selong setelah Kecamatan Peringgasela dan Labuhan Haji (lampiran 2). Keadaan tersebut membuat ayam ras pedaging menjadi salah satu komoditas ternak yang paling potensial untuk dikembangkan. (Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018).

Data perkembangan populasi Ayam ras pedaging di Kecamatan Selong dan Persentase Rasio nya terhadap populasi ayam ras pedaging di Kabupaten Lombok Timur di sajikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Persentase Rasio Jumlah Populasi Ayam Ras Pedaging di

Kecamatan Selong dan Kabupaten Lombok Timur Tahun

2013-2017
	Tahun
	Populasi (ekor)
	Persentase

(%)

	
	Kec. Selong
	Kab. Lombok Timur
	

	2013

2014

2015

2016

2017
	67.129

70.154

73.421

80.183

314.803
	1.177.626

1.232.475

1.288.021

1.406.627

2.945.674
	5,70%

5,69%

5,70%

5,70%

10,68%


Sumber : Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Lombok Timur (2018)

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukkan bahwa persentase rasio jumlah populasi ayam ras pedaging di Kecamatan Selong terhadap Kabupaten Lombok Timur terbanyak pada tahun 2017 yaitu 10,68%. Dan persentase rasio terkecil pada tahun 2014 yaitu 5,69%.

Usahaternak ayam ras pedaging di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur dilakukan secara kemitraan plasma dan mandiri. Menurut (Suharti, 2003) Peternak plasma relatif menghadapi resiko harga lebih kecil daripada peternak mandiri karena terdapat kontrak pembelian dengan inti. Dalam pola kemitraan, inti menyediakan sarana produksi dan menjamin pemasaran, sehingga peternak plasma terjamin sarana produksi dan pemasaran. Keterbatasan peternak plasma tidak memiliki kekuatan untuk memilih alternatif sarana produksi dan menetapkan harga. Peternak non mitra (mandiri) rentan terhadap fluktuasi harga tapi mempunyai keleluasaan untuk memilih sarana produksi dan menjual dengan harga sesuai  keinginan. Peternak  mandiri  melakukan  kegiatan usahaternak  ayam  ras pedaging dilakukan secara sendiri, mulai dari pemasokan sarana produksi hingga pemasaran hasil. Semua sarana produksi peternakan diperoleh dari pihak luar dengan menggunakan modal sendiri, demikian pula halnya ketika menjual hasil produksi ayam ras pedaging.

Perbedaan pola usahaternak ayam ras pedaging menurut tipologi usaha di Kecamatan Selong mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing yang dapat berimplikasi pada perbedaan struktur biaya dan pendapatan. Terkait perbedaan tersebut, perlu dilakukan penelitian pada peternak plasma dan mandiri agar  mengetahui  pola  usahaternak  yang  menguntungkan.  Untuk  itu  Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perbandingan Biaya dan Pendapatan Usahaternak Ayam Ras Pedaging Pola Usaha Mandiri dan Kemitraan di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur”.

1.2. Perumusan Masalah
1. Berapa besar perbedaan  biaya  yang dikeluarkan peternak pada usahaternak ayam ras pedaging pola usaha mandiri dan kemitraan di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur?.

2. Berapa besar perbedaan pendapatan yang diterima peternak pada usahaternak ayam ras pedaging pola usaha mandiri dan kemitraan di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur?.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan besarnya biaya yang dikeluarkan peternak pada usahaternak   ayam   ras   pedaging   pola  usaha   mandiri   dan   kemitraan   di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur.

2. Untuk  mengetahui  perbedaan  besarnya  pendapatan  yang  diterima  peternak pada usahaternak  ayam  ras pedaging pola usaha mandiri dan kemitraan di Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan pedoman atau informasi bagi peternak ayam ras pedaging baik pola usaha mandiri maupun kemitraan dalam pengendalian dan pengembangan usahanya.

2. Sebagai   bahan   informasi   bagi   pemerintah   atau   lembaga   terkait   dalam menentukan kebijakan dalam meningkatkan produksi dan peningkatan pendapatan  peternak  pada  usahaternak  ayam  ras  pedaging  di  Kecamatan Selong Kabupaten Lombok timur.

3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian pada bidang yang sama.
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